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Pendahuluan 

Pada era saat ini perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi sangat 
pesat. adanya teknologi yakni Blockhain, yang artinya kelompok (block) dan rantai (chain). 
cara kerja dari program ini ialah dengan memanfaatkan resource komputer agar block-block 
yang saling terhubung untuk melaksanakan sebuah transaksi. Terdapat contoh dari 
beberapa Pemanfaatan teknologi blockhain adalah NFT ( Non-Fungible Token). NFT 
merupakan aset digital yang ada pada blockhain publik dan diperjual belikan dengan 
menggunakan mata uag digital.[1] 

NFT Pertama kali dikenalkan oleh Mike winkelman atau dikenal dengan nama 
beeple. Adanya NFT sudah membuat orang-orang berminat pada berbagai jenis NFT. Salah 
satu NFT pertama kali yang ada di enthereum adalah Cryptopunks, yang telah mencapai 
lebih dari 10.000 koleksi punk. Penjual NFT bisa melalui sistus marketplace / dunia maya. 
Terdapat marketplace yang bernama opensea. Marketplace tersebut merupakan yang 
terbesar didunia dan juga memberi penawaran yang beragam.[2] 

Tulisan Utama 

 Paten adalah suatu hak istimewa yang diberikan dari negara untuk inventor dari hasil 
invensinya dibidang teknologi, yang untuk selama waktu tertentu melaksanakan sendiri 
invensinya tersebut kepada pihak lain untuk melaksanakannya. Sedangkan NFT umumnya 
dikaitkan dengan koleksi digital, NFT Juga memiliki implikasi potensial terhadap hak paten 
dalam teknologi blockhain.[3] 

 Implikasinya yakni bahwa orang yang memiliki NFT mempunyai hak untuk 
menghadiri acara tersebut. Walaupun perlu adanya kejelasan dalam kontrak dan perjanjian 
hukum yang mengatur transfer NFT serta hak-hak terkait dengan kepemilikan tiket acara. 
NFT dalam penjualan tiket acara dinilai dapat memberikan solusi baru bagi penggemar 
sebagai bentuk dukungan.  

 Dalam konteks teknologi blockhain, dimana banyak inovasi terjadi, NFT dapat 
mempengaruhi hak paten seperti mewakili kepemilikan hak paten dengan memperoleh 
lisensi dari hak paten tersebut, kemudian mencatatkan hak paten diblockhain untuk 
memperkokoh adnaya bukti kepemilikan dan tanggal penemuan , lalu membuat lisensi 
paten berbasis NFT dalam hal ini nantiya pemilik hak paten dapat menjual bahkan 
memberikan lisensi penggunaan hak paten mereka kepada pihak lain melalui NFT   , dan 
yang terakhir ialah untuk mendorong inovasi terbuka dan NFT dapat menyediakan 
kolaborasi dalam lingkungan blockhain, contohnya NFT dapat digunakan untuk mewakili 
kontribusi / kepemilikan kolektif atas beberapa proyek blockhain.[4] 



Simpulan 

 Dampak kemajuan teknologi informasi terhadap pembangunan dalam setiap aspek 
kehidupan manusia, perubahan ini tidak hanya mempengaruhi tentang kegiatan rutin atau 
sehari-hari tetapi juga kebutuhan pendukung lainnya, salah satunya ialah karya seni. Salah 
satunya adalah perlindungan terhadap karya seni dalam bentuk non-fungible tokens atau 
NFT yang belum diatur oleh peraturan.[5] 

 Oleh karena itu, keberadaan teknologi NFT semacam ini dapat menjadi solusi untuk 
melindungi hak kekayaan intelektual, berdasarkan keunggulan NFT, antara lain kepastian 
kepemilikan karya, anti-plagiarisme, dan distribusi dikendalikan oleh pencipta atau seniman 
itu sendiri. Terlepas dari kelemahannya, hingga saat ini belum ada sistem kerja penyaringan 
suatu karya.  
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